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Pada hari ini Senin Tanggal Sembilan Bulan Maret Tahun Dua ribu lima belas, kami yang bertandatangan
dibawah ini:

1. Dr.Ahmad Alim Bachri, SE, M.Si : Sebagai Wakil Rektor Bidang Akademik Universitas Lambung
Mangkurat, bertindak atas nama Rektor Universitas Lambung
Mangkurat, yang selanjutnya dalam Surat Perjanjian ini
disebut sebagai PIHAK PERTAMA;

2. ROCHGIYANTI : Dosen Universitas Lambung Mangkurat, dalam hal ini
bertindak sebagai pengusul dan Ketua Pelaksana Penelitian
Tahun Anggaran 2015 untuk selanjutnya disebut PIHAK
KEDUA

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama sepakat mengikatkan diri dalam suatu Perjanjian
Pelaksanaan Penugasan Penelitian TA 2015 dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagaimana diatur dalam
pasal-pasal sebagai berikut :

Pasal1l

1. PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut
untuk melaksanakan Penugasan Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi Pendamping 7 in 1 Lanjutan TA
2015 dengan judul ‘KEARIFAN LOKAL DALAM USAHA NON PERTANIAN OLEH PETANI DI LAHAN BASAH
PADA MUSIM KEMARAU DAN MUSIM HUJAN DI KABUPATEN BARITO KUALA KALIMANTAN SELATAN’.
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(1)

(2)

PIHAK KEDUA bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan Administrasi dan keuangan atas pekerjaan
sebagai mana dimaksud pada ayat 1 dan berkewajiban menyampaikan semua bukti-bukti pengeluaran

serta dokumen pelaksanaan lainnya dalam bendel laporan yang tersusun secara sistematis kepada
PIHAK PERTAMA.

Pelaksanaan Penugasan Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi Pendamping 7 in 1 LanjutanTahun 2015
sebagaimana dimaksud judul pénelitian di atas didanai dari DIPA Direktorat Penelitian Pengabdian
kepada Masyarakat Nomor : DIPA-023-04.1.673453/2015, tanggal 14 November 2014 Dipa Revisi 01
Tanggal 03 Maret 2015.

Pasal 2

PIHAK PERTAMA menyerahkan dana penelitian sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 sebesar Rp.

65.500.000,- (Enam puluh lima juta lima ratus ribu rupiah) yang berasal dari DIPA Direktorat Penelitian

Pengabdian kepada Masyarakat Nomor : DIPA-023-04.1.673453/2015, tanggal 14 November 2014 Dipa

Revisi 01 Tanggal 03 Maret 2015.

Dana Penugasan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan oleh PIHAK PERTAMA

kepada PIHAK KEDUA secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Pembayaran Tahap Pertama sebesar 70% dari total bantuan dana kegiatan yaitu 70% X Rp.
65.500.000,- = Rp. 45.850.000,- (Empat puluh lima juta delapan ratus lima puluh ribu rupiah).

b. Pembayaran Tahap Kedua sebesar 30% dari total dana yaitu 30% X Rp. 65.500.000,- = Rp.
19.650.000,- (Sembilan belas juta enam ratus lima puluh ribu rupiah), dibayarkan setelah PIHAK
KEDUA menyerahkan hardcopy Laporan Kemajuan Pelaksanaan Penugasan Penelitian Unggulan
Perguruan Tinggi Pendamping 7 in 1 Lanjutan Tahun Anggaran 2015 dan Laporan Penggunaan
Anggaran 70% yang telah dilaksanakan kepada PIHAK PERTAMA dan mengunggah softcopy nya ke
SIMLITABMAS paling lambat tanggal 30 Juni 2015.

c. PIHAK KEDUA bertanggungjawab mutlak dalam pembelanjaan dana tersebut pada ayat (1) sesuai
dengan proposal kegiatan yang telah disetujui dan berkewajiban untuk menyerahkan kepada PIHAK
PERTAMA semua bukti-bukti pengeluaran sesuai dengan jumlah dana yang diberikan oleh PIHAK
PERTAMA. {0 .

d. PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada PIHAK
PERTAMA untuk disetor ke Kas Negara.
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Pasal 3

Dana Penugasan sebagiimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 1 dibayarkan kepada PIHAK KEDUA melalui
rekening yang diajukan dan atas nama PIHAK KEDUA.

Pasal 4

Perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi pelaksanaan Program Hibah Penelitian dapat
dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari Direktur Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal5

PIHAK KEDUA berkewajiban mengunggah laporan kemajuan pelaksanaan kegiatan ke SIMLITABMAS
paling lambat tangzal 30 Juni 2015 sesuai ketentuan pada Buku Panduan Program Hibah Penelitian
Tahun 2013.

PIHAK PERTAMA melakukan Monitoring dan Evaluasi Internal terhadap kemajuan pelaksanaan Program
Hibah Penelitian Tahun 2015 sebelum pelaksanaan monitoring dan evaluasi eksternal oleh Direktorat
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

Pasal 6

PIHAK KEDUA berkewajiban mengunggah Laporan Akhir Pelaksanaan Penugasan Program Hibah
Penelitian Tahun 2015 sesuai ketentuan pada Buku Panduan Program Hibah Penelitian Tahun 2013 dan
mengisi Rekapitulasi Laporan Penggunaan Anggaran 100% pada SIMLITABMAS paling lambat tanggal 10

Nopember 2015.

Hard copy Laporan Akhir dan Rekapitulasi Laporan Penggunaan Anggaran sebagaimana dimaksud ayat

(1) diserahkan kepada PIHAK PERTAMA paling lambat tanggal 10 Nopember 2015, ]
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Pasal 7

PIHAK KEDUA berkewajiban menindaklanjuti dan mengupayakan hasil Program Hibah Penelitian berupa
hak kekayaan Intelektual dan atau publikasi ilmiah sesuai dengan luaran yang dijanjikan pada Proposal.

Perolehan hasil sebagaimana ' dimaksud pada ayat (1) dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan perolehan hasil sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) kepaca PIHAK PERTAMA selambat-lambatnya pada tanggal 10 Nopember 2015.

Pasal 8

Apzbila PIHAK KEDUA selaku ketua pelaksana sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 tidak dapat
melzksanakan Program Hibah Penelitian Tahun 2015, maka PIHAK KEDUA wajib mengusulkan
pengganti ketua pelaksana yang merupakan salah satu anggota tim kepada PIHAK PERTAMA.

Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas dan tidak ada pengganti ketua sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 maka PIHAK KEDUA harus mengembalikan dana kepada PIHAK PERTAMA yang

selanjutnya disetor ke Kas Negara.

Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.
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(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal9

Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan Hibah Penelitian telah
berakhir, PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya dan atau terlambat mengirim Laporan
Kemajuan dan atau terlambat mengirim Laporan Akhir, maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi denda
sebesar 1 %/ (satu permil) setiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima
persen), terhitung dari tanggal jétuh tempo sebagaimana tersebut pada pasal 1 ayat (1), 2 dan ayat (3),
yang terdapat dalam Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Program Hibah Penelitian Universitas Lambung
Mangkurat 2015;

Denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disetorkan ke Kas Negara dan foto copy bukti setor denda
yang telah divalidasi oleh KPPN setempat diserahkan kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 10

Apabila dikemudian hari judul Hibah Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi Pendamping 7 in 1 Lanjutan
sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 ditemukan adanya duplikasi dengan Hibah Penelitian lain dan/atau
ditemukan adanya ketidak jujuran/itikad kurang baik yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka
kegiatan Program Hibah Penelitian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan
dana Program Hibah Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi Pendamping 7 in 1 Lanjutan Tahun 2015
yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA yang selanjutnya disetor ke Kas Negara.

Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disimpan oleh kepada PIHAK PERTAMA.
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Pasal 11

Hal-hal dan atau segala sesuatu yang berkenaan dengan kewa]iban pajak berupa PPN dan/atau PPh menjadi
tanggungjawab PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan ke kantor pelayanan pajak setempat sebagai berikut:

1. Pembelian barang can jasa dikenai PPN sebesar 10% dan PPh 22 sebesar 1.5%;
2. Belanja honorarium dikenai PPh Pasal 21 dengan ketentuan:
a. 5% bagi yang memiliki NPWP untuk golongan I, serta 6% bagi yang tidak memiliki NPWP.

b. Untuk golongan IV sebesar 15%; dan

3. Pajak-pajak lain sesuai ketentuan yang berlaku

Pasal 12

(1) Hak atas kekayaan intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan Program Hibah Penelitian diatur dan
dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Hasil Program Hibah Penelitian berupa peralatan dan/atau alat yang dibeli dari kegiatan ini adalah milik
Negara yang dapat dihibahkan kepada institusi/lembaga/masyarakat melalui Surat Keterangan Hibah.

Pasal 13
(1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan perjanjian ini
akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat, dan apabila tidak tercapai penyelesaian

secara musyawarah dan mufakat maka penyelesaian dilakukan melalui proses hukum.

(2) Hal-halyang belum diatur dalam perjanjian ini diatur kemudian oleh kedua belah pihak.
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pasal 14

Surat Perjanjian Penugasan Pelaksanaan Program Hibah Penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua) dan bermaterai

cukup sesual dengan ketentuan yang berlaku.

PIHAK PERTAMA

—

S

‘ N 7
Dr. Ahmad Alim Bachrl, SE, M.SI
NIP. 19671231 199512 1 002

'-
~

METERAI
TEMPEL. Q
72}23}\6: h
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“J

PIHAK KEDUA

ENAM RIBURUPIAH

ROCHGIYANTI
NIDN 0012126213
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Biaya tahun berjalan : - diusulkan ke GOI : Rp. 100.000.000,-
- Data internal PT
- Data institusi lain
- Inkind sebutkan

Banjarmasin, 1 November 2015
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RINGKASAN

KEARIFAN LOKAL DALAM USAHA NON PERTANIAN OLEH PETANI DI
LAHAN BASAH PADA MUSIM KEMARAU DAN MUSIM HUJAN DI
KABUPATEN BARITO KUALA KALIMANTAN SELATAN :

Selama ini lahan basah identik sebagai lahan pertanian padi, padahal banyak
aktivitas warga yang bukan hanya dari sektor pertanian tersebut. Penelitian 1ni
bertujuan untuk melihat prospek lain dalam pengelolaan lahan basah oleh warga,
yang juga menopang kehidupan warga yang pada akhimya membuka pemahaman
bagi masyarakat khususnya kalangan akademisi bahwa lahan basah memiliki peluang
non-pertanian padi di kabupaten Barito Kuala. .

Penelitian ini ingin mendapatkan data etnografi melalui persfektif etic dan emik
terhadap warga pengguna atau pemilik lahan basah Barito Kuala, melalui cara
observasi partisipan, wawancara mendalam serta dokumentasi. Tujuan khusus
penelitian ini adalah mendapatkan pengetahuan local mengenai pengelolaan Jahan
basah oleh warga.

Jenis data yang digali meliputi data primer dar daia sekunder. Data primer yang
digali meliputi siklus usaha, seperti pembukaan lahan, pengolahan lahan, dan
pemanfaatan lahan. Pemahaman masyarakat tentang iklim, baik melalui isyarat alam,
binatang, bintang maupun dari intuisinya. Selain itu, pengetahuan non-lokal yakni
sains dalam pertanian dan non-pertanian di lokasi penelitian. Sementara data
sekunder yang digali meliputi informasi tentang keadaan desa baik kondisi geografis
maupun demografis desa, dan hal-hal yang mendukung penelitian. Sumber data
sekunder dari monografi desa, skripsi, buku ataupun literatur yang menunjang.

Nilai-nilai kearifan lokal yang dapat diambil dari penelitian ini adalah kuatnya
rasa saling percaya antara pemilik kerbau dengan pemelihara kerbau. Hubungan
kerjasama didasarkan pada prinsip kekeluargaan, schingga meskipun terdapat
penggunaan uang dalam kerjasama antara pemilik kerbau dengan penggaduh, akan
tetapi ciri ekonomi yang nampak bukanlah ciri ekonomi moneter akan tetapi ekonomi
kooperatif yang berorientasi sosialis ekonomi. Dimana hubungan ekonomi didasarkan
pada azas kekeluargaan, kesejajaran peran, dan saling memberi manfaat, bukan
hubungan yang bersifat eksploitatif seperti pada ckonomi kapitalis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan lahan basah selalu identik dengan usah pertanian padi, seperti di
Propinsi Kalimantan Selatan dikenal sebagai dacrah yang memiliki lahan basah.
Lahan basah di Kalimantan Selatan, menurut Hadi (2013: 8) berdasarkan Convensi
Ramsar (kesepakatan Internasional tahun 1971) meliputi lahan pasang surut, rawa
lebak, lahan sawah irigasi, danau dangkal, dan sungai. Tansh yang umumnya
membentuk lahan basah Kalsel adalah tanah alluvial dan gambut. Rawa pasang
surut dan sawah irigasi umumnya mempunyai tanah dari jenis alluvial, sedangkan
rawa lebak dan danau dangkal mempunyai tanah dari jenis alluvial dan sebagian
dari tanah organosol/gambut. Perhatian peneliti - terhadap lahan basah di
Kalimantan Selatan, pada umumnya berkaitan dengan pertanian seperti di daerah
kabupaten Barito Kuala (Levang, 2003; Hidayat, 2010; Wahyu dan Nasrullah,
2010).

Kabupaten Barito Kuala memang terkenal sebagai daerah pertanian yang
mampu mencapai suplus pertanian padi. Hel karcna di(iukung oleh kondisi alam
tanah. Bentuk morfologi kabupaten Barito Kuala merupakan dataran rendah
dengan ketinggian 0,2 sampai 3 meter dari permukaan faut (Barito Kuala dalam
angka 2009). Temperatur rala-rata antara 25°C hingga 27°C, suhu maksimum
27,5°C (bulan Oktober) dan suhu minimum 26,5°C, sedangkan angka rata-rata
hujan setiap tahunnya adalah 2,665 mm (Pemerintah kabupaten Barito Kuala,
2008). Curah hujan tertinggi pada tahun 2008 terjadi pada bulan Maret dan
Desember yaitu sebesar 553.1 dan 483.4 mm, sedangkan curah hujan terendah
terjadi pada bulan September yakni sebesar 54,3 mm (Barito Kuala dalam angka
2009). Daerah gambut sebagai dacrah rawa dengan pasang surut aimya
berdampak kekeringan pada musim kemarau, dan banjir pada musim hujan.
Meskipun ketinggian tanah maksimum hanya 5 meter dari permukaan laut, apabila


https://v3.camscanner.com/user/download

musim kemarau tiba permukaan tanah akan mengering. chcringan‘di musim
kemarau sering menyebabkan kebakaran hutan dan kabut asap tebal (Wahyu dan
Nasrullah, 2010: 20).

Perhatian khususnya pemanfaatan Jahan basah sebagai areal pertanian padi
saja, scbenamya tidaklah begitu tepat. Sebab, dalam skala massif lahan basah
mulai beralih fungsi menjadi perkebunan sawit (di-kanibal sawit). Selain
menyebabkan penyempitan lahan untuk padi, alih fungsi sawah menjadi kebun
sawit juga meningkatkan emisi GRK kawasan (Hadi, 2013: 18). Bagi masyarakat_
sendiri, lahan basah sebenarnya tidak hanya dimanfaatkan untuk pertanian padi
saja, tetapi dijadikan sebagai lahan mata pencaharian lain yakni untuk mengambil
taaman purun untuk dijadikan bahan anyaman tikar (Fimristylis), penebangan
pohon galam (Melaleuce cajuputy) scbagai bahan bangunan, serta penangkapan
berbagai jenis ikan rawa pada musim kemarau dan hujan, bahkan untuk beternak
kerbau rawa di kecamatan Kuripan kabupaten Barito Kuala (Nasrullah, 2008).

Begitu banyak peluang dalam pengelolaan jahan basah non-pertanian padi,
menunjukkan kemampuan warga sctempat dalam mendukung kegiatan utama
pertanian padi. Boleh jadi, usaha non-pertanian padi ini' memberikan kontribusi
penting bagi keperluan hidup hingga pendidikan anak. Kemampuan warga ini,
tentu saja berkaitan dengan kearifan focai yang mercka miliki yang diwarisi secara
turun temurun. Namun, perkembangan selanjutnya kearifan local ini akan
mengalami kontestasi karena berhadapan dengan kepentingan orang-orang luar
yang ingin mengelola sumber daya alam di tempat mereka. Oleh karena itulah,
penelitian ini berusaha menggali kearifan local yang dimiliki warga berkaitan
dengan usaha pengelolaan lahan basah.

B. Permasalahan
Oleh karena itu, penelitian berusaha untuk membuka perspektif yang luas
tentang pemanfaatan lahan basah yang dilakukan oleh masyarakat Barito Kuala

khususnya di Kecamatan Xuripan, terutama berkaitan dengan kearifan local yang
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dimiliki warga untuk menaklukkan lahan basah dalam berbagai keadaan, seperti

musim kemarau dan musim hujan. Penelitian ini berusaha untuk menjawab

persoalan utama:

1. Bagaimana kearifan local dalan usaha non-pertanian yang dilakukan oleh warga
di kecamatan Kuripan Kabupaten Barito Kuala pada musim kemarau dan
penghujan demi menunjang kegiatan utama pertanian? dan

2. Apa tantangan cksternal dan internal yang dihadapi warga dalam pengelolaan
usaha non pertanian pada lahan basah

3. Potensi apa yang bisa dimaksimalkan di lahan basah xecamatan Kuripan?

C. Tujuan Penelitian

Tentunya kajian yang akan dilakukan ini berusaha untuk mendalami usaha
petani di bidang non-pertanian padi di lahan pasang surut kecamatan Kuripan.
Tujvan yang dJiharapkan adalah: Perfama mendapatkan pemahaman efic pola
pengaturan atau pengelolaan lahan rawa basah terkait mata pencaharian dan kultur
warga Batola di kccamatan Kuripan pada musim kemarau dan musim hujan.
Kedua, secara emik diharapkan mendapatkan kekhasan (kearifan local) sebagai
kegiatan utama terhadap perlakuan warga di lahan basah kecamatan Kuripan
kabupaten Barito Kuala.

D. Urgensi Penclitian
Secara praktis: Urgensi dalam penelitian ini adalah membuka pemahaman bahwa
usaha di lahan basah tidak hanya dalam bidang pertanian saja, tetapi ada usaha lain
yang dilakukan warga untuk mendukung kcgiatan usaha pertanian.
Secara akademis: membuka cakrawala akademis terhadap kemampuan warga
setempat dalam pengelolaan lahan basah non-pertanian.
E. Luaran Penelitian
1. Laporan akhir hasil penelitian
2. Publikasi ilmiah di Jurnal nasional

3. Buku ajar muatan lokal.
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